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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
  

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Kantor Pajak KPP Pratama 

Kota Serang Banten dan Waktu penelitian dilaksanakan pada 

bulan Januari sampai dengan Maret 2021. 

B. Jenis Penelitian dan Sumber Data 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kausal komparatif 

(causal comparative research) dengan unit analisis yang 

diteliti adalah wajib pajak orang pribadi maupun wajib pajak 

badan yang terdaftar di Kantor pajak KPP Kota Serang 

Banten. Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 

yang berupa nilai dan skor atas jawaban yang diberikan oleh 

responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam 

kuesioner. Penelitian kausal komparatif merupakan salah 

satu jenis penelitian yang menjelaskan hubungan sebab-

akibat antara variabel penelitian dan menguji hipotesis yang 

ada.
1
 Pada penelitian ini akan menjelaskan hubungan antara 

variabel bebas (variabel independen) dan variabel terikat 

(variabel dependen) untuk menguji hipotesis yang ada. 

Tujuannya untuk memperoleh bukti empiris, menguji dan 

mengkaji pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

                                                         

 
1
 Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian 

Bisnis untuk Akuntansi dan Manajemen. (Yogyakarta: BPFE, 2002), hal 120 
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yaitu, modernisasi sistem administrasi perpajakan, Sumber 

data pada penelitian ini adalah menggunakan data primer. 

Data primer merupakan data yang langsung diperoleh dari 

sumber data pertama dilokasi penelitian atau objek 

penelitian. Data primer diperoleh dari sumber pertama 

dimana sebuah data dihasilkan.
2
 Sumber data yang 

digunakan adalah data primer yaitu data yang secara 

langsung bersumber dari jawaban responden. Dan peneliti 

mengambil data yang diperoleh berasal dari bagian 

Pengolahan Data dan Informasi (PDI) dan sub bagian umum 

KPP Pratama Kota Serang. 

C. Populasi dan Sampel 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian 

ini adalah wajib pajak bagi pegawai swasta, baik wajib pajak 

orang pribadi maupun wajib pajak badan yang terdaftar pada 

KPP Pratama Kota Serang Banten. Sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi.
3
 Sampel 

dalam penelitian ini adalah pegawai swasta wajib pajak yang 
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Kencana, 2017)., h. 132. 
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2007), h. 62 



 54 

memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) yang terdaftar 

di KPP Pratama Kota Serang Banten. 

Tabel 3.1. Jumlah Pelaporan SPT Tahunan PPh OP 

Pegawai Swasta yang memiliki NPWP yang terdaftar pada 

KPP Pratama Kota Serang dari tahun 2017 sampai 

dengan tahun 20204 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan 

data primer dan sekunder dalam suatu penelitian. 

Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting, 

karena data yang di kumpulkan akan digunakan untuk 

pemecahan masalah yang sedang di teliti atau menguji 

hipotesis yang telah di rumuskan. 

 Pengumpulan data adalah prosedur yang sistemastis dan 

standar untuk memperoleh data yang diperlukan, selalu ada 

hubungan antara metode pengumpulan data dengan masalah 

                                                         
4
 Sumber: Seksi PDI KPP Pratama Serang, Jumlah Pelaporan SPT 

Tahunan PPh OP 2018-2020 

Tahun 2018 2019 2020 

Pegawai 

Swasta yang 

memiliki 

NPWP 

6.338 6.508 7.018 
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penelitian yang ingin di pecahkan. Banyak hasil penelitian 

yang tidak akurat dan permasalahan permasalahan penelitian 

tidak terpecahkan, karena metode pengumpulan data yang di 

gunakan tidak sesuai dengan permasalahan penelitian.
5
 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan 

menggunakan kuesioner. Kuesioner diberikan kepada 

responden yang dapat ditemui secara langsung atau secara 

kebetulan sedang berada di KPP Pratama Kota Serang 

Banten, sehingga dapat memudahkan responden untuk 

bertanya jika ada kesulitan dalam menjawab pertanyaan. 

Selain itu, kuesioner juga disebarkan dengan cara 

mendatangi secara langsung setiap wajib pajak di tempat 

beroperasi kegiatan usahanya. 

E. Teknik Analisis Data  

 Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah regresi 

linier (linier regression method) digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari 

satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel 

independen. Maka dalam penelitian ini di gunakan analisis 

regresi sederhana, uji kualitas data diantaranya uji validitas 

dan uji reliabilitas, uji asumsi klasik diantaranya uji 

normalitas dan uji heteroskedastisitas, uji hipotesis 

                                                         

 
5
 Syofian Siregar, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian Di Lengkapi 

Perhitungan Manual Dan Aplikasi Spss Versi17, (Jakarta: Rajawali Pers, 
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diantaranya uji t, koefisien korelasi dan koefisien 

determinasi. 

1. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan. 

Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 

mampu mengukur apa yang ingin diukur.
6
 Suatu 

instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi 

dan sebaliknya, jika tingkat validitasnya rendah 

maka instrumen tersebut kurang valid. Dalam 

pengujian validitas ini penulis menggunakan 

program computer statistic seperti SPSS. Untuk 

menentukan r tabel yaitu dengan tingkat toleransi 

kesalahan 5% dan df = n-2. Dasar pengambilan 

keputusan uji validitas ialah membandingkan nilai r 

hitung dengan r tabel, dimana: 

 Jika nilai r hitung > r tabel artinya kuesioner 

dikatakan valid 

 Jika nilai r hitung < r tabel artinya kuesioner 

dikatakan tidak valid 

                                                         
6
 Syofian Siregar, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2015)., h. 46. 
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b. Uji Realibilitas 

Uji realibilitas adalah mengetahui konsistensi 

atau keteraturan hasil pengukuran suatu instrument 

apabila instrument tersebut digunakan lagi sebagai 

alat ukur suatu objek atau responden. Reliabilitas 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan 

pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang 

sama dengan menggunakan alat pengukur yang 

sama pula. Ujian reliabilitas alat ukur dapat 

dilakukan secara eksternal maupun internal. Secara 

eksternal, pengujian dapat dilakukan test-retest, 

equivalent, dan gabungan keduanya. Secara internal, 

reliabilitas alat ukur dapat diuji dengan menganalisis 

konsistensi butir-butir yang ada pada instrumen 

dengan teknik tertentu. Teknik yang digunakan 

dalam uji reliabilitas adalah teknik alpha cronbach, 

teknik atau rumus ini dapat digunakan untuk 

menentukan apakah suatu instrumen penelitian 

reliabel atau tidak. Tingkat reliabilitas dengan 

metode cronbach’s alpha (reliablility stastistics) 

diukur berdasarkan skala 0 sampai 100, jika nilai 

alpha cronbach diatas 60% atau 0,6 maka dikatakan 

reliabel.
7
 Cara kedua yaitu membandingkan nilai 

                                                         
7
 Syofiyan Siregar, Metode Penelitian… h. 57. 
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alpha cronbach dengan nilai r tabel, jika nilai alpha 

cronbach > r tabel maka kuesioner tersebut 

dikatakan reliabel atau konsisten. 

2. Regresi Linier sederhana 

 Regresi sederhana merupakan persamaan regresi 

yang menggunakan satu variabel bebas dan satu buah 

variabel terikat.
8
 Regresi linear berganda digunakan 

untuk menganalisis pengaruh Sistem Administrasi 

Perpajakan secara online (X) terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak (Y). Bentuk umum model regresi linier berganda 

yaitu: 

         

Keterangan:  

Y = Variabel Dependen (Administrasi Perpajakan 

secara online) 

a = Konstanta 

β = Koefisien regresi 

X = Variabel Independen (Kepatuhan Wajib Pajak) 

Pengambilan keputusan uji hipotesis juga 

didasarkan pada nilai probabilitas yang didapatkan dari 

hasil pengolahan data melalui program SPSS statistik 

parametrik sebagai berikut: 

                                                         
8
Nachrowi D Nachrowi dan Hardius Usman, Pendekatan Populer dan 

Praktis Ekonometrika Untuk Analisis Ekonomi dan Keuangan, (Jakarta: 

Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi, 2006)., h. 7. 
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a. Jika tingkat signifikansi < 0.05, maka H0 ditolak. 

Artinya berpengaruh signifikan 

b. Jika tingkat signifikansi > 0.05, maka H0 diterima. 

Artinya tidak berpengaruh signifikan. 

3. Uji Asumsi Klasik  

Penelitian ini menggunakan metode Original 

Least Square (OLS) dalam menghitung persamaan 

regresi, maka dalam analisis regresi tersebut ada 

beberapa asumsi yang harus dipenuhi agar persamaan 

regresi tersebut valid untuk digunakan dalam penelitian. 

Asumsi-asumsi itu disebut dengan asumsi klasik. 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah nilai residu (perbedaan yang ada) yang 

diteliti memiliki distribusi normal atau tidak 

normal. Data yang baik digunakan dalam penelitian 

adalah data yang memiliki distribusi normal.
9
 Pada 

penelitian ini, penguji menggunakan uji statistik 

untuk menguji normalitas residual adalah uji 

statistik non-parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S). 

Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis: 

 

                                                         
9
V. Wiratna Sujarweni, SPSS untuk Paramedis (Yogyakarta: GAVA 

MEDIA, 2012), 31. 
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H0 : Data residual normal 

Ha : Data Residual berdistribusi tidak normal.
10

  

Pada uji statistik One-Kolmogrov-Sminov Test jika 

didapat nilai signifikasi > 0.05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data terdistribusi normal secara 

multivariate.
11

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

  Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan 

varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lainnya maka disebut 

homoskedastisitas jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas terjadi pada 

model yang menggunakan data cross section. 

Karena data tersebut terdiri atas berbagai unit yang 

memiliki perbedaan dalam ukuran.
12

 Pengujian 

heteroskedastisitas ini menggunakan metode glejser 

dengan menggunakan SPSS. Dasar pengambilan 

keputusan uji heteroskedastisitas ialah dengan 

melihat tingkat signifikansi, diantaranya: 

                                                         
10

Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM 

SPSS 25 (Semarang: Universitas Diponegoro, 2018), 165. 
11

Latan H dan Temalati, S, Analisis Multivariate Teknik dan Aplikasi 

Menggunakan IBM SPSS 200 (Bandung: Alfabeta, 2013), 57. 
12

 Nury Effendi dan Maman Setiawan, Ekonometrika Pendektan Teori 

dan Terapan (Jakarta: Salemba Empat, 2014), 60. 
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Apabila nilai sig. > 0.05, maka tidak ada gejala 

heteroskedastisitas 

Apabila nilai sig. < 0.05, maka terdapat gejala 

heteroskedastisitas. 

c. Uji Autokorelasi 

  Autokorelasi dapat di difinisikan sebagai 

korelasi antara anggota serangkaian observasi yang 

diurutkan menurut waktu seperti dalam data deretan 

waktu atau ruang seperti data dalam cross-sectional. 

Dalam konteks regresi, model regresi linier klasik 

mengasumsikan bahwa autokorelasi seperti tidak 

terdapat dalam disturbansi atau gangguan ui. dengan 

menggunakan lambing E(ui uj) = 0 i ≠ j. Secara 

sederhana dapat dikatakan model klasik 

mengasumsikan bahwa unsur gangguan yang 

berhubungan dengan observasi tidak dipengaruhi 

oleh unsur disturbansi atau gangguan yang 

berhubungan dengan pengamatan lain yang 

manapun.
13

 Uji autokorelasi bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi linier ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 
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 Damodar Gujarati, Sumarno Zain, Ekonometrika Dasar 

(Jakarta:Penerbit Erlangga, 2006), h.201 
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(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 

ada problem autokorelasi.  

  Autokorelasi muncul karena observasi 

yang beruntutan sepanjang waktu berkaitan satu 

sama lainnya. Pada prosedur pendeteksian masalah 

autokorelasi dapat digunakan percobaan d dari 

Durbin-Watson yang hanya merupakan rasio dari 

jumlah kuadrat perbedaan dalam residual yang 

berturutan terhadap RSS. Perhatikan bahwa 

pembilang dari statistik d banyaknya obsevasi 

adalah N- 1 karena satu observasi hilang dalam 

mendapatkan perbedaan yang berurutan. 

Keuntungan besar dari statistik adalah bahwa 

statistik tadi didasarkan pada residual yang ditaksir, 

yang secara rutin dihitung dalam analisis regresi.
14

 

Untuk memeriksa ada tidaknya autokorelasi, maka 

dilakukan uji Durbin-Watson dengan keputusan 

sebagai berikut : 
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Tabel 3.2.  

Uji Statistik Durbin-Watson 

Nilai Statistik d Hasil 

d < dL Ada serial korelasi positif 

d > du Tidak ada serial korelasi positif 

dL < d < du Tidak dapat Mengambil kesimpulan 

apa apa 

d > 4 – dL  Ada serial korelasi negatif 

D < 4 – du Tidak ada serial korelasi negatif 

4 – du < d < 4 – dL Tidak dapat mengambil kesimpulan 

apa apa 

du < d < 4- du Tidak ada serial korelasi 

positif/negatif 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (uji t) 

 Uji statistik t digunakan untuk melihat seberapa 

jauh pengaruh satu variabel penjelas secara individual 

dalam menerangkan variasi variabel terikat.
15

 Uji 

statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen dengan taraf 

signifikansi 0,05. Langkah-langkah dalam menguji t 

adalah sebagai berikut.  

1. Merumuskan Hipotesis  

Ho : β = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antar variabel independen (X) terhadap 
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 Mudrajat Kuncoro, Metode Kuantitatif Teori dan Aplikasi untuk 

Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2007)., h. 79. 
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variabel dependen (Y). Sistem administrasi 

perpajakan secara online tidak berpengaruh 

terhadap tingkat kepatuhan masyarakat membayar 

pajak. Ha : β ≠ 0, artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel independen (X) terhadap 

variabel dependen (Y). Sistem administrasi secara 

online berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan 

masyarakat membayar pajak. 

2. Menentukan Tingkat Signifikan  

Tingkat signifikan pada penelitian ini adalah 5%, 

artinya risiko kesalahan mengambil keputusan 

adalah 5%.  

3. Pengambilan Keputusan  

a) Jika probabilitas (sig t) > α (0,05) maka Ho 

diterima, artinya tidak ada pengaruh yang 

signifikan secara parsial dari variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen 

(Y).  

b) Jika probabilitas (sig t) < α (0,05) maka Ho 

ditolak, artinya ada pengaruh yang signifikan 

secara parsial dari variabel independen (X).  

b. Koefisien Korelasi 

 Uji analisis koefisien korelasi digunakan untuk 

menunjukkan kemampuan hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen. Angka 
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koefisien korelasi yang dihasilkan dalam uji ini 

berguna untuk menunjukkan kuat lemahnya hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen. 

rxy = 
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑      ∑    ∑    
 

Dimana: 

  rxy = korelasi pearson antara X dengan Y 

x = Sistem administrasi secara online 

y = kepatuhan masyarakat membayar pajak. 

 n = jumlah data 

Untuk memberikan interpretasi koefisien 

korelasi sebagai berikut:
16

 

Tabel 3.3.  

Koefisien Korelasi 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0.000 – 0.199 Sangat Rendah 

0.200 – 0.399 Rendah 

0.400 - 0.599 Sedang 

0.600 – 0.799 Kuat 

0.800- 1.000 Sangat Kuat 
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c. Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien determinasi pada intinya mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Nilai R2 terletak antara 0 

sampai dengan 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Tujuan menghitung 

koefisien determinasi adalah untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Nilai R2 mempunyai interval antara 0 

sampai 1 (0≤ R2 ≤1). Semakin besar nilai R2 

(mendekati 1), semakin baik hasil untuk model regresi 

tersebut. Semakin mendekati 0, maka variabel 

independen secara keseluruhan tidak dapat 

menjelaskan variabel dependen.  

 

F. Operasional Variabel 

1. Variabel Independen 

 Variabel independen atau variabel bebas adalah 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat). Yang menjadi variabel independen dalam 

penelitian ini Sistem Administrasi Perpajakan secara 

online yang meliputi struktur organisasi, prosedur 

organisasi, strategi organisasi, dan budaya organisasi. 

Sistem administrasi perpajakan secara online adalah 

suatu proses penerapan sistem administrasi perpajakan 
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yang mengalami penyempurnaan atau perbaikan 

kinerja administrasi baik secara individu, kelompok, 

maupun kelembagaan agar lebih efisien, ekonomis dan 

cepat yang dilakukan secara komprehensif meliputi 

aspek teknologi informasi yaitu perangkat lunak, 

perangkat keras, dan sumber daya manusia Sistem 

administrasi perpajakan online. 

2. Variabel Dependen 

 Variabel dependen atau variabel terikat merupakan 

variabel yang di pengaruhi atau yang menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas. Yang menjadi variabel 

dependen dalam penelitian ini tingkat kepatuhan 

masyarakat membayar pajak. Tingkat kepatuhan 

masyarakat membayar pajak adalah suatu sikap dari 

masyarakat membayar pajak untuk melaksanakan 

semua kewajiban perpajakannya sesuai dengan aturan-

aturan yang berlaku tanpa perlu diadakan 

pemeriksaan, investigasi, peringatan ataupun ancaman 

dan penerapan sanksi, baik sanksi hukum maupun 

sanksi administrasi. Tingkat kepatuhan wajib pajak 

diukur dari :  

1. kepatuhan untuk mendaftarkan diri sebagai 

wajib pajak,  

2. kepatuhan dalam perhitungan dan pembayaran 

pajak terutang,  
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3. kepatuhan untuk melaporkan Surat 

Pemberitahuan (SPT), dan  

4. kepatuhan dalam pembayaran tunggakan 

pajak.  
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